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Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan prokrastinasi siswa kelas XI IPS 2 SMA 2 Kudus tahun ajaran
2017/2018, 2. Untuk mengatasi prokrastinasi siswa kelas XI IPS 2 SMA 2
Kudus tahun ajaran 2017/2018. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dirancang dalam bentuk studi
kasus. Subjek yang diteliti yaitu AAP, AJR, dan SDP siswa kelas XI IPS 2
SMA 2 Kudus tahun ajaran 2017/2018 yang mengalami prokrastinasi. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah: 1) Wawancara, 2) Observasi, 3)
Dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah induktif.
Adapun cara menganalisis data dalam penelitian ini dilakukan secara
sistematis mulai dari proses pengumpulan data, mengklarifikasi,
mengdeskripsikan, dan menginterpretasikan masing-masing bagian. Dengan
menggunakan konseling behavioristik teknik operant conditioning dapat
menghasilkan perubahan tingkah laku pada klien untuk mampu memulai
mengerjakan tugas, mampu menyelesaikan tugas yang telah dikerjakan, cepat
dalam mengerjakan tugas, mengumpulkan tugas tepat waktu, dan
mendahulukan mengerjakan tugas daripada melakukan aktifitas lain.

Artikel ini dapat diakses secara terbuka dibawah lisensi CC-BY-SA

Pendahuluan

Perilaku menunda-nunda tugas dalam istilah psikologi disebut prokrastinasi. Ghufron dan
Risnawita S (2012: 155) mendefinisikan prokrastinasi sebagai suatu penundaan yang dilakukan
secara sengaja dan berulang-ulang dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam
pengerjaan tugas. Steel (2007, dalam Kartadinata dan Tjundjing, 2008) faktor yang mempengaruhi
yaitu karakteristik tugas, perbedaan individual, dan demografi. Karakteristik tugas menunjukkan
hal-hal yang paling dominan pada lingkungan yang memungkinkan siswa melakukan prokrastinasi.

Padahal dalam hal ini siswa diharapkan memiliki kemampuan melaksanakan tugasnya
sebagai pelajar yaitu belajar dengan optimal sesuai tuntutan yang dihadapi. Untuk memenuhi
tuntutan tersebut siswa diharapkan datang ke sekolah tepat waktu, belajar sesuai jadwal yang telah
diberikan dengan tidak membolos pada jam-jam pelajaran yang sedang berlangsung, mengerjakan
tugas yang diberikan guru, mengumpulkan tugas tepat waktu, dan tidak menunda-nunda untuk
belajar atau mengerjakan tugas yang diberikan.

Prokrastinasi akademik merupakan masalah yang paling banyak dialami oleh siswa kelas XI
IPS 2 SMA 2 Kudus tahun ajaran 2017/2018. Prokrastinasi akademik siswa dapat menghambat
proses belajar siswa dan mengakibatkan prestasi siswa rendah. Timbulnya prokrastinasi terjadi
karena faktor eksternal dan faktor internal. Kondisi fisik dan psikologis dapat mempengaruhi
prokrastinasi siswa. Selain itu faktor eksternal yang terdapat diluar individu yang mempengaruhi
yaitu pola asuh orangtua dan kondisi lingkungan.
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Berdasarkan dari hasil observasi yang peneliti lakukan bersama konseli serta wawancara
dengan Guru BK, Orang Tua Konseli, Konseli, Wali Kelas XI IPS 2, dan Teman Konsli yang
dilakukan peneliti pada tanggal 13 Maret 2018 dan menindak lanjuti dari hasil Praktik Pengalaman
Lapangan di SMA 2 Kudus, peneliti menemukan bahwa ternyata siswa di SMA 2 Kudus Kelas XI
IPS 2 banyak yang melakukan prokrastinasi, tetapi peneliti mengambil tiga siswa dengan persentase
tertinggi, yaitu AAP, AJR, SDP dengan penyebab berbeda-beda.

AJR melakukan prokrastinasi akademik disebabkan karena klien merasa tugas yang
diberikan guru sukar untuk dikerjakan selain itu hampir setiap pelajaran ada tugas sehingga AJR
cenderung merasa bosan dan mengakibatkan prokrastinasi dan menunggu teman yang lain
mengerjakan terlebih dahulu. Selain itu juga karena adanya kecemasan sosial yang terjadi karena
perbedaan individual yang mempengaruhi AJR untuk melakukan prokrastinasi akademik. Tugas
yang biasanya diberikan oleh guru biasanya berupa latthan mengerjakan soal-soal yang bersumber
dari buku paket atau tugas membuat power point yang harus dipresentasikan di depan kelas dan
didiskusikan bersama.

SDP melakukan prokrastinasi akademik disebabkan karena rendahnya pengawasan orang
tua sehingga SDP cenderung menunda-nunda tugas karena rendahnya pengawasan orangtua serta
SDP banyak melakukan aktifitas lain di luar sekolah seperti lebih tertarik dengan jalan-jalan
bersama teman-temannya, nonton bioskop, dan nongkrong-nongkrong di Cafe.

AAP melakukan prokrastinasi akademik disebabkan karena faktor internal dan eksternal.
Untuk faktor internal terjadi disebabkan oleh sistem full day school yang menguras tenaga karena
aktifitas belajar menjadi padat juga menyebabkan kondisi fisiologis AAP lelah sehingga
mengakibatkan prokrastinasi akademik. Adapun faktor eksternal yaitu karena pola asuh orangtua
yang otoriter sehingga mengharuskan AAP mengikuti les private tanpa mempertimbangkan
kondisi AAP.

Prokrastinasi akademik ini seharusnya tidak terjadi di dalam dunia pendidikan karena
berpengaruh negatif bagi siswa baik sekarang maupun yang akan datang. Namun kenyataannya hal
tersebut masih terjadi. Prokrastinasi tersebut ditandai dengan siswa menunda-nunda untuk
memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, dan melakukan
aktivitas yang lebih menyenangkan.

Untuk membantu mengatasi prokrastinasi akademik yang dialami siswa, peneliti
memberikan layanan konseling individual dengan pendekatan behavioristik menggunakan teknik
operant condotioning. Komalasari, Wayuni dan Karsih (2016: 153) menyatakan bahwa pendekatan
behavioral didasari oleh pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia yaitu pendekatan yang
sistematik dan terstruktur dalam konseling. Pendekatan ini berpandangan bahwa setiap tingkah
laku didapatkan sebagai hasil belajar dari lingkungan secara keliru. Jadi pendekatan behavioristik
memandang manusia terlahir netral artinya manusia tidak lahir baik atau buruk. Semua tingkah laku
adaftif maupun maladaftif dapat dipelajari.

Menurut Corey (2013: 198) teknik operant conditioning merupakan satu aliran utama
lainnya dari pendekatan behavioristik yang berlandaskan teori belajar, melibatkan ganjaran kepada
individu atas pemunculan tingkah lakunya (yang diharapkan) pada saat tingkah laku itu muncul.
Dalam operant conditioning pemberian penguatan positif dapat memperkuat tingkah laku,
sedangkan pemberian penguatan negatif bisa memperlemah tingkah laku. Jadi dapat diartikan
bahwa teknik operant conditioning itu berpusat pada usaha untuk membentuk tingkah laku yang
belum pernah dimiliki melalui ganjaran yang didapat agar tingkah laku tersebut berpeluang untuk
sering terjadi.

Dengan cara mengkondisikan perilaku konseli, konseling behavioristik dengan teknik
operant conditioning ini sangat tepat untuk mengatasi prokrastinasi akademik yang merupakan
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tingkah laku maladaftif terjadi karena kesalahpahaman dalam menanggapi lingkungan dengan
tepat.

Adrianta dan Tjundjing (2007) dalam penelitiannya yang berjudul Mahasiswa Versus Tugas:
Prokrastinasi dan Conscientiousness, menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara
prokrastinasi akademik dengan conscientiousness menggunakan alat ukur peneliti sebesar -0.612.
Hasil ini diperkuat dengan menguji kedua variabel menggunakan alat ukur lain. Contohnya dengan
menggunakan API (Aitken Procrastination Inventory) dan BFI (Big Five Inventory) dimensi
conscientiousness, peneliti menemukan adanya hubungan signifikan sebesar -0.481. Dari hasil
pengujian silang antara skala prokrastinasi peneliti dengan BFI dimensi conscientiousness dan API
dengan skala conscientiousness dan API dengan skala conscientiousness peneliti, peneliti
menemukan adanya kolerasi signifikan masing-masing sebesar -0.536 dan -0.489. Dengan adanya
korelasi negatif hasil tersebut menyiratkan bahwa adanya hubungan negatif antara prokrastinasi
dengan conscientiousness sehingga menyisakan harapan bahwa dengan mengembangkan kualitas
diri yang trestruktur, terkendali, dan tekun, mahasiswa dapat terhindar dari dampak negatif
prokrastinasi. Aspek negatif prokrastinasi yaitu kegagalan memenuhi kewajiban yang penting,
perasaan tidak berharga (karena seringkali gagal menunaikan kewajiban), dan munculnya
ketidaknyamanan psikologi saat melakukan prokrastinasi. Oleh karena itu pentingnya
mengembangkan karakter conscientious pada mahasiswa.

Penerapan teknik operant conditioning didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Laksmi, Sulastri dan Sedanayasa (2014) yang berjudul Penerapan Konseling Behavioral dengan
Teknik Operant Conditioning untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas IPB SMA Bhaktiyasa
Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus dan
setiap siklus terdiri dati yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif menyatakan bahwa pada
siklus I ternyata 3 orang dikatakan berhasil mengatasi kesulitan belajar dan 2 orang dikatakan belum
berhasil sehingga perlu dilanjutkan pada siklus II. Pada pelaksanaan siklus II terjadi perubahan
sehingga 2 orang siswa ini dapat dikatakan telah mampu mengatasi kesulitan belajar. Artinya siswa
sudah mampu belajar dengan sewajarnya tanpa hambatan dan bisa berprestasi. Data diperkuat oleh
perolehan nilai siswa sebelum dan sesudah diberikan tindakan serta melihat lembar pengamatan
belajar yang dibuat pada setiap siklusnya.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini yang dilakukan peneliti yaitu mendeskripsikan faktor penyebab siswa
melakukan prokrastinasi dan proses konseling behavioristik teknik operant conditioning dalam
mengatasi prokrastinasi akademik siswa kelas XI IPS 2 SMA 2 Kudus. Dalam penelitian ini, sumber
data utama yaitu tiga siswa kelas XI IPS 2 SMA 2 Kudus yang melakukan prokrastinasi akademik,
seperti menunda untuk memulai dan mengerjakan tugas, tidak menyelesaikan tugas sampai tuntas
di waktu yang telah ditentukan, lamban dalam mengerjakan tugas dan siswa memilih melakukan
aktifitas lain dari pada mengerjakan tugas. Informasi data dalam penelitian dapat diperoleh melalui
sumber data. Sumber data dalam penelitian ini merupakan subyek dari mana data diperoleh.
Sumber data biasanya berupa orang, tempat, dan dokumen. Sumber data dalam penelitian ini ialah
siswa, wali kelas, guru BK, teman konseli, orang tua konseli, dan buku pribadi konseli.

Penelitian yang dilakukan di SMA 2 Kudus dengan sasaran 3 siswa kelas XI IPS 2 yang
diambil melalui presentase paling tinggi dalam melakukan prokrastinasi akademik, antara lain AAP
dengan nomor induk 7769 yang beralamat Kedungdowo RT.01/RW.06, AJR dengan nomor induk
7786 yang beralamat Pasuruan Kidul RT.04/RW.01, SDP dengan nomor induk 8069 yang
beralamat Pasuruan Lor RT.02/RW.06. AAP, AJR, dan SDP merupakan siswa betjenis kelamin
perempuan dengan karakteristik prokrastinasi akademik siswa yaitu menunda-nunda dalam
mengerjakan tugas, siswa menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas yang telah dikerjakan, siswa
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lambat dalam mengerjakan tugas, siswa terlambat mengumpulkan tugas yang telah ditentukan, dan
siswa melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan selain mengerjakan tugas

Hasil dan Pembahasan

Setelah diberikan layanan konseling individu dengan menggunakan pendekatan
behavioristik teknik gperant conditioning sebanyak tiga kali dengan menerapkan setiap aspek-aspek
dari yang terkecil sampai aspek yang dimaksud. Konseli AAP yang awalnya berperilaku
prokrastinasi kini mampu mengondisikan dirinya untuk tidak melakukan prokrastinasi. Perubahan
yang ditunjukkan oleh AAP yaitu AAP telah mampu memulai dalam mengerjakan tugas,
mengerjakan tugas sampai tuntas, mampu menegrjakan tugas lebih cepat dari temannya, dan
mendahulukan tugas dibanding aktifitas lainnya. Hal tersebut terbukti ketika peneliti melakukan
observasi kepada konseli sesudah konseling yang dilakukan pada tanggal 11 April 2017 dengan
hasil bahwa AAP sudah tidak pernah melakukan prokrastinasi akademik.

Hasil wawancara peneliti dengan guru BK, wali kelas XI IPS 2 dan teman konseli setelah
melakukan konseling pada tanggal 11 April 2018 menunjukkan bahwa perubahan yang ditunjukan
AAP sangat signifikan. Karena tugas yang diberikan oleh guru selalu dikumpulkan tepat waktu dan
tidak menunda-nunda tugas lagi. Adapun hasil wawancara peneliti dengan konseli, konseli merasa
senang karena AAP mampu mengatasi masalah prokrastinasi akademik yang dialaminya sehingga
AAP berkomitmen untuk terus menjadi lebih baik lagi.

Dengan adanya hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dapat
menyimpulkan bahwa konseling behavioristik teknik operant conditioning mampu mengatasi
prokrastinasi yang dialami oleh AAP sehingga nilainya menjadi lebih baik lagi dan mendapat point
tambahan dari guru. Pada teknik operant conditioning hadiah (reward) yang diberikan peneliti sangat
mempengaruhi perubahan tingkah laku AAP yang bermula mengalami prokrastinasi setelah
diberikan konseling behavioristik teknik operant conditioning AAP tidak lagi melakukan prokrastinasi.
Hal tersebut terjadi juga karena AAP memiliki semangat yang tinggi untuk merubah tingkah
lakunya sehingga dengan mudah AAP dapat mengontrol diri dengan melibatkan hadiah yang
diberikan pada setiap aspek perilaku yang diingikannya. Selain itu juga tahapan dalam teknik operant
conditioning yang mengurutkan setiap aspek dari yang paling mudah sampai aspek yang diinginkan.
Sehingga membuat AAP tidak terasa terbebani untuk mengganti tingkah laku prokrastinasi
akademik dengan tingkah laku yang baru yang diinginkannya.

Pada konseling pertama peneliti bersama konseli menganalisis perilaku yang bermasalah
yaitu prokrastinasi yang dialami AAP sehingga peneliti dan konseli berkomitmen untuk merubah
tingkah laku bermasalah melalui konseling behavioristik teknik operant conditioning. Dengan antusias
konseli yang tinggi terhadap tahap proses konseling pertemuan kedua, konseli mampu menjalankan
setiap aspek-aspek perilaku yang diinginkannya sesuai kesepakatan antara konseli dengan peneliti.
Hadiah yang telah disepakati pada konseling pertemuan pertama oleh konseli dan peneliti
merupakan motivasi agar konseli mampu melakukan setiap aspek perilaku yang diinginkan.
Sehingga dengan bantuan teknik gperant conditioning konseli mampu mengatasi prokrastinasi yang
dialaminya. Serta konseli mampu memulai mengerjakan tugas, konseli mampu menyelesaikan tugas
yang telah dikerjakan sehingga tugas sehingga tugas tersebut dapat tertuntaskan, mampu cepat
dalam mengerjakan tugas, mampu mengumpulkan tugas tepat waktu, dan mendahulukan
mengerjakan tugas.

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan pada bab IV terhadap konseli AJR dapat
dijelaskan faktor-faktor penyebab konseli yaitu karena karakteristik tugas yang menurut AJR sulit
untuk dikerjakan, selain itu juga karena kecemasan dalam hubungan sosial karena adanya
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perbedaan individu mempengaruhi AJR untuk melakukan prokrastinasi. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Steel (2007, dalam Kartadinata dan Tjundjing, 2008) bahwa faktor yang
mempengaruhi prokrastinasi yaitu karakteristik tugas, perbedaan individu, dan demografi. Untuk
membantu mengatasi masalah prokrastinasi peneliti memberikan layanan konseling behavioristik
teknik operant conditioning. Adapun perubahan yang ditunjukkan AJR setelah melaksanakan
konseling behavioristik teknik operant conditioning yang dilakasanakan dalam tiga kali pertemuan
konseling.

Pada konseling pertemuan pertama konseli dan peneliti berkomitmen untuk merubah
tingkah laku prokrastinasi konseli melalui konseling behavioristik teknik gperant conditioning dengan
tahapan yang melibatkan pemberian hadiah setiap tingkah laku yang diinginkan muncul. Pada
konseling pertemuan kedua konseli mengalami proses perubahan tingkah laku menjadi lambat
sehingga peneliti memberikan punishment berupa dorongan secara maksimal yang digunakan untuk
menekan konseli dalam merubah tingkah laku prokrastinasi. Punishment diberikan ketika konseli
merasa bahwa dirinya tidak mampu merubah tingkah lakunya, padahal dalam teknik operant
conditioning menggunakan tahapan dengan membuat aspek tingkah laku dari yang mudah sampai
diinginkannya. Setelah diberikan punishment konseli mulai mampu mengendalikan dirinya untuk
terus mencoba merubah tingkah lakunya. Pada konseling pertemuan ketiga konseli telah
menunjukan beberapa perubahan sehingga konseli dan peneliti bersepakat mengakhiri proses
konseling.

Dengan adanya bantuan pemberian konseling behavioristik teknik operant conditioning yang
semula AJR berperilaku prokrastinasi telah mengalami perubahan yaitu AJR sudah tidak melakukan
aktifitas lain yang tidak ada kaitannya dengan tugas, memulai dalam mengerjakan tugas dan
mengumpulkan tugas tepat waktu. Hal tersebut terbukti ketika peneliti melakukan observasi
kepada konseli sesudah konseling yang dilakukan pada tanggal 11 April 2017 dengan hasil bahwa
AJR sudah tidak pernah melakukan prokrastinasi akademik. Hasil wawancara peneliti dengan guru
BK, wali kelas XI IPS 2 dan teman konseli setelah melakukan konseling pada tanggal 11 April 2018
menunjukkan adanya perubahan yang awalnya melakukan prokrastinasi akademik setelah diberikan
konseling sudah tidap pernah menunda-nunda dalam mengerjakan tugasnya. Dengan adanya hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan bahwa konseling
behavioristik teknik gperant conditioning mampu mengatasi prokrastinasi yang dialami oleh AJR.

SDP dapat dijelaskan faktor-faktor yang menyebabkan konseli melakukan prokrastinasi
yaitu rendahnya pengawasan orangtua karena orangtuanya bercerai. Ayahnya menikah lagi dan
tinggal bersama keluarga barunya di Sumatera sedangkan ibunya di Yogyakarta. SDP tinggal di
Kudus hanya bersama adiknya oleh karena itu rendahnya pengawasan dalam belajar juga
mempengaruhi SDP melakukan prokratsinasi. Selain itu juga kontrol diri yang rendah yang dimiliki
oleh SDP mempengaruhi SDP melakukan prokrastinasi dengan cara SDP melakukan aktifitas lain
yang lebih menyenangkan yang tidak ada kaitannya dengan tugas seperti jalan-jalan, nongkrong-
nongkrong, dan nonton bisokop. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Goldfried dan Marbaum
(2009, dalam Aini dan Mahardayani 2011) yang menyatakan bahwa aspek-aspek yang
mempengaruhi seseorang untuk mempunyai suatu kecenderungan melakukan prokrastinasi yaitu,
rendahnya kontrol diri (self control), self conscinons, rendahnya self esteem, kecemasan sosial dan
pengawasan.

Setelah diberikan layanan konseling individu melalui pendekatan behavioristik teknik
operant conditioning sebanyak tiga kali dengan menggunakan aspek-aspek terkecil sampai aspek yang
dinginkan konseli dengan diberikan hadiah setiap tingkah laku tersebut muncul konseli mampu
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mengatasi masalah prokrastinasi yang dialami. Dengan diberikan tahapan untuk mengurutkan dari
aspek terkecil sampai aspek yang dimaksud SDP dapat dengan mudah untuk mengatasi masalah
prokrastinasi akademik yang dialaminya.

Pada proses konseling pertama konseli dan peneliti berkomitmen untuk mengatasi
prokrastinasi akademik melalui konseling behavioristik teknik operant conditioning. Untuk konseling
pertemuan kedua konseling mengalami kelambatan dalam proses perubahan hal tersebut terjadi
karena kurangnya dalam mengontrol diri untuk tidak melakukan aktifitas yang tidak ada kaitannya
dengan belajar. Sehingga peneliti terus memberikan reinforcement agar konseli termotivasi untuk
merubah tingkah laku prokratsinasi. Reforcement yang diberikan peneliti berupa penguatan
sehingga SDP merasa termotivasi untuk segera menyelesaikan aspek-aspek yang telah disepakati
sehingga SDP mampu mengatasi maslaah yang dialaminya. Pada konseling pertemuan ketiga
konseli telah menunjukan perubahan dan mampu mengontrol dirinya untuk tidak melakukan
prokrastinasi akademik dengan melakukan aktifitas lain yang tidak ada kaitannya dengan tugas, dan
tidak menunda-nunda dalam mengerjakan tugas.

Simpulan

Konseli adalah siswa yang mengalami masalah prokrastinasi akademik dengan
menunjukkan sikap sering menunda menyelesaikan tugas, selalu menunda tugas yang harus segera
diselesaikan, dia selalu sulit mengerjakan tugas sesuai batas waktu yang telah direncanakan sendiri,
dan selalu mengerjakan aktifitas lain yang tidak ada kaitannya dengan tugas. Pada pertemuan kedua
konseli belum sepenuhnya mampu melakukan pengelolaan perilaku yang diinginkan dengan baik.
Pada pertemuan ketiga terjadi perubahan yang lebih baik, konseli sudah mampu melakukan
perubahan tingkah laku dan mampu menerapkan teknik operant conditioning dengan baik.
Pelaksanaan setiap aspek-aspek dalam teknik operant conditioning dilakukan dengan baik dan jujur
oleh klien. Siswa diharapkan mampu memahami keadaan yang ada pada dirinya, dan memahami
dampak yang ditimbulkan dari masalah prokrastinasi akademik, sehingga siswa mampu mengatasi
masalah yang sedang dialaminya, agar siswa dapat melaksanakan tugas perkembangannya dengan
baik sesuai dengan prosedurnya.
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